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Terms of Reference Template for Consultant Recruitment 

 

I. Informasi Posisi 

Program       : Melindungi-Mempertahankan-Melestarikan menuju Ketahanan Iklim: 

Pendekatan 3S untuk Membangun Ketahanan Kota Pesisir terhadap 

Dampak Perubahan Iklim dan Bencana Alam di Kota Pekalongan, 

Provinsi Jawa Tengah 

Durasi : 4 bulan (01 Maret- 30 Juni 2026) 

Unit : EGS 

Report to                    :  

Job title                      : Konsultan Pendampingan dan pelatihan kelompok Pokdarwis dan 

kelompok pendukung ekotrip 

   
 

II. Latar Belakang 

 

Sebagai wilayah pesisir, Kota Pekalongan menghadapi kerentanan tinggi terhadap dampak 

perubahan iklim seperti banjir rob, abrasi, dan cuaca ekstrem yang berdampak langsung pada 

kehidupan masyarakat serta keberlanjutan ekonomi lokal. Melalui Program Adaptation Fund yang 

dilaksanakan oleh KEMITRAAN, berbagai inisiatif adaptasi berbasis masyarakat telah 

dikembangkan di delapan kelurahan, mencakup penguatan urban farming, batik ekologis, 

silvofishery, serta pengembangan ekowisata berbasis pendekatan 3M (Melindungi–

Mempertahankan–Melestarikan). 

 

Pada tahap awal penguatan ekowisata , Program AF Pekalongan telah bekerja sama dengan konsultan 

Sirkula Indonesia umtuk melakukan fasilitasi awal pengembangan komsep dan penguatan 

kelembagaan ekoswisata di Kelurahan Degayu dan Kandang Panjang. Hasil pendampingan tersebut 

memberikan fondasi konseptual dan kerangka tata kelola awal bagi pengembangan ekowisata 

berbasis adaptasi perubahan iklim. Namun demikian, output masih pada tahap konseptual, draft 

system, dan penguatan awal kapasitas, sehingga memerlukan proses pendampingan lanjutan  

 

Sejalan dengan kebutuhan exit strategy Program Adaptation Fund Pekalongan, diperlukan intervensi 

yang terarah melalui peningkatan kolaborasi 4 pilar, penguatan tata kelola aksi adaptasi perubahan 

iklim di tingkat kelurahan, serta pendampingan pelaksanaan konsep wisata secara komprehensif. 

Pendampingan ini mencakup penguatan kapasitas Pokdarwis dan kelompok pendukung EcoTrip, 

termasuk sektor kuliner dan pengelolaan restoran seperti Sasana Bogarasa dan Floating Resto, agar 

kelompok mampu mengelola operasional wisata secara profesional, dan berkelanjutan. 

 

Oleh karena itu, kebutuhan konsultan pendampingan dan pelatihan kelompok menjadi penting untuk 

memastikan proses penguatan kelembagaan, peningkatan kapasitas teknis, serta konsolidasi 

kolaborasi multipihak dapat berjalan secara sistematis dan intensif, sekaligus menjembatani kesiapan 

kelompok dengan rencana pembangunan infrastruktur dan mempercepat integrasi aksi adaptasi 

perubahan iklim dengan pengembangan ekowisata yang berkelanjutan. 

 

III. Ruang lingkup 

Konsultan akan memberikan pendampingan dan pelatihan untuk memperkuat pengelolaan 

ekowisata di Kelurahan Degayu dan Kandang Panjang, dengan fokus pada integrasi konservasi, 

edukasi, dan ekonomi lokal. Kegiatan mencakup: 



 
 

2 
 

1. Penguatan Kolaborasi dan Kelembagaan 

▪ Pemetaan stakeholder dan fasilitasi koordinasi multipihak 

▪ Penyusunan skema pengelolaan dan rencana aksi kolaborasi 

▪ Pendampingan penguatan Pokdarwis dan local champion (struktur, tupoksi, SOP, 

kepemimpinan, koordinasi, dan pertemuan rutin) 

2. Penguatan Tata Kelola Adaptasi Perubahan Iklim 

▪ Penyusunan tata kelola aksi adaptasi berbasis ekowisata tingkat kelurahan 

▪ Pengembangan mekanisme monitoring dan evaluasi 

▪ Integrasi peran Pokdarwis dan komunitas dalam aksi adaptasi 

3. Pengembangan Produk dan Operasional Ekowisata 

▪ Penyusunan paket wisata dan pengembangan peran UMKM lokal 

▪ Pelatihan pemanduan, layanan wisata, dan simulasi operasional EcoTrip 

▪ Penguatan kelembagaan dan SOP operasional Pokdarwis 

4. Pemasaran, Risiko, dan Keberlanjutan 

▪ Pengembangan strategi pemasaran dan promosi (kalender promosi, konten, kemitraan media) 

▪ Pelatihan operasional restoran (menu, layanan, higienitas, keamanan pangan, keuangan) 

▪ Penyusunan dokumen manajemen risiko, keselamatan wisata, dan simulasi darurat 

▪ Monitoring, evaluasi, dan dokumentasi untuk memastikan keberlanjutan program 

 

IV. `Expected output  

Kegiatan pendampingan ekowisata mencakup: 

1. Peningkatan Kolaborasi 4 Pilar 

▪ Skema dan rencana aksi pengelolaan ekowisata. 

▪ Dokumen peran dan mekanisme kerja sama (MoU / kesepakatan kerja). 

▪ Laporan penguatan kapasitas dan rencana aksi local champion. 

2. Peningkatan Tata Kelola Aksi Adaptasi Perubahan Iklim Tingkat Kelurahan 

▪ Dokumen tata kelola aksi adaptasi berbasis ekowisata tingkat kelurahan. 

▪ Mekanisme monitoring dan evaluasi aksi adaptasi. 

▪ Panduan peran Pokdarwis dalam aksi adaptasi perubahan iklim. 

▪ Modul pelatihan monitoring, evaluasi, dan integrasi aksi adaptasi. 

▪ Laporan penguatan kapasitas Pokja Perubahan Iklim dan Pokdarwis. 

3. Pendampingan Pelaksanaan Konsep Wisata 

a. Pengembangan Produk dan Operasional Wisata 

▪ Dokumen paket wisata dan desain (EcoTrip). 

▪ Hasil simulasi operasional dan uji coba paket wisata. 

▪ Dokumen skema pengelolaan operasional ekowisata. 

b. Penguatan Kelembagaan Pokdarwis 

▪ Dokumen struktur organisasi, tupoksi, dan alur koordinasi. 

▪ SOP operasional kelembagaan Pokdarwis. 

c. Sistem Pemasaran Wisata 

▪ Dokumen strategi pemasaran ekowisata. 

▪ Kalender promosi tahunan dan rencana konten digital. 

d. Operasional Restoran dan Layanan Wisata 

▪ SOP layanan wisata dan restoran. 

▪ Modul dan toolkit pelatihan operasional (layanan, keuangan, dapur, higienitas). 

e. Manajemen Risiko dan Keselamatan Wisata 

▪ Dokumen manajemen resiko wisata dan peta resiko. 
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▪ SOP keselamatan dan tanggap darurat. 

f. Laporan Implementasi 

▪ Laporan pendampingan implementasi konsep wisata. 

▪ Dokumentasi proses fasilitasi dan pelaksanaan kegiatan 

V. Deliverables 

 

1. Laporan pendahuluan meliputi; 

Pembayaran Termin ke-1 sebesar 30% 

a. Dokumen rencana kerja dan timeline pendampingan ekowisata yang memuat tahapan 

kegiatan, metode, dan target capaian. 

b. Konsep pendekatan pendampingan yang mencakup: 

▪ Penguatan kelembagaan Pokdarwis 

▪ Pelatihan teknis operasional wisata 

▪ Pemasaran dan kemitraan 

c. Dokumen skema pengelolaan ekowisata  

d. Desain awal konsep paket wisata dan kerangka simulasi 

e. Laporan progres pelaksanaan: 

▪ Hasil advokasi peran OPD dan kelurahan 

▪ Rancangan model kerjasama UMKM dalam ekowisata 

▪ Catatan pertemuan local champion dan Pokdarwis 

 

2. Laporan antara meliputi; 

Pembayaran Termin ke-2 sebesar 40% 

a. Laporan progres pendampingan Tata kelola adaptasi perubahan iklim: 

▪ Hasil konsolidasi local champion 

▪ Hasil pelatihan monitoring dan evaluasi oleh Pokja PI 

▪ Draft penguatan struktur dan peran Pokdarwis 

b. Laporan progres pendampingan Implementasi konsep wisata: 

▪ Hasil lokakarya jaringan pemangku kepentingan 

▪ Draft sistem operasional layanan dan restoran 

▪ Draft sistem pemasaran wisata 

c. Toolkit dan materi pelatihan yang mencakup: 

▪ Modul manajemen restoran dan layanan 

▪ Modul pemasaran wisata dan konten 

▪ Modul monitoring dan evaluasi 

▪ Toolkit pencatatan keuangan sederhana 

▪ Panduan operasional dapur, higienitas, dan keamanan pangan 

 

3. Laporan akhir meliputi; 

Pembayaran Termin ke-3 sebesar 30% 

a. Laporan final pendampingan: 

▪ Penguatan tata kelola aksi adaptasi perubahan iklim dan kelembagaan 

▪ Kesiapan operasional ekowisata 

▪ Kesiapan produk, pemasaran dan kemitraan 

b. Dokumen final utama Skema Pengelolaan Ekowisata: 

▪ Kerjasama Pengelolaan Ekowisata  
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▪ Struktur tata kelola dan SOP operasional kelembagaan 

▪ Paket wisata siap jual 

c. Dokumen sistem operasional wisata: 

▪ SOP pelayanan wisata 

▪ SOP restoran (menu, layanan, dapur, rantai pasok, sanitasi) 

▪ Sistem keuangan sederhana 

d. Dokumen sistem pemasaran dan produk wisata: 

▪ Paket wisata siap jual 

▪ Kalender promosi tahunan 

▪ Strategi kemitraan dan media 

e. Dokumen tata kelola aksi adaptasi perubahan iklim berbasis ekowisata: 

▪ Mekanisme monitoring dan evaluasi 

▪ Peran Pokdarwis dalam aksi adaptasi 

▪ Integrasi dengan rencana kelurahan/kota 

f. Dokumen manajemen risiko dan keselamatan wisata  

g. Rekomendasi strategi keberlanjutan dan exit strategy kolaborasi multipihak. 

h. Dokumentasi lengkap seluruh proses fasilitasi dan pelaksanaan kegiatan. 

 

VI. Principal Accountabilities 

1. Konsultan pendampingan akan bekerja sama dengan tim KEMITRAAN PMU AF Pekalongan 

dalam kegiatan pelatihan, pendampingan dan membuat laporan, serta memastikan semua 

kegiatan dan dokumen yang disusun berbasis bukti dan mencerminkan realitas implementasi 

program. 

2. Konsultan bertanggung jawab atas pendampingan dilapangan secara rutin kepada Pokdarwis dan 

memastikan hasil yang berkualitas . 

3. Konsultan bertanggung jawab atas kualitas dan ketepatan waktu penyelesaian dokumen, 

menyusun rekomendasi untuk keberlanjutan program, serta melaporkan kemajuan secara berkala 

kepada Team Leader Project Adaptation Fund dan Direktorat ESG; 

4. Memiliki pengalaman dan kapasitas untuk membangun ownership, integritas dan keberlanjutan 

program di kelompok dan masyarakat local. 

VII. Time Frame 

Durasi Kontrak 01 Maret- 30 Juni 2026 

VIII. Qualifications 

Konsultan pendamping terdiri dari tim tenaga ahli yang memberikan arahan teknis dan 

pendampingan substantif bagi Pokdarwis, kelompok pendukung ekotrip, serta dinas terkait, dan 

didukung oleh fasilitator lapangan yang melakukan pendampingan kelompok secara intensif selama 

masa kontrak. 

1. Pendidikan 

▪ Tenaga ahli minimal S1 di bidang lingkungan, pariwisata, manajemen sumber daya alam, 

sosial, ekonomi, atau bidang relevan. 

▪ Fasilitator lapangan minimal D3/S1 di bidang sosial, pemberdayaan masyarakat, atau bidang 

relevan. 

2. Pengalaman 

▪ Minimal 5 tahun pengalaman dalam pengembangan ekowisata berbasis masyarakat atau 

konservasi. 

▪ Berpengalaman dalam penguatan kelembagaan dan pendampingan kelompok 

usaha/komunitas. 
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▪ Memiliki pengalaman fasilitasi pelatihan serta pendampingan lapangan secara intensif. 

3. Keterampilan 

▪ Mampu menyusun skema pengelolaan dan paket wisata serta SOP operasional. 

▪ Memiliki kemampuan fasilitasi, komunikasi, dan pendampingan partisipatif. 

▪ Mampu menyusun laporan kegiatan secara sistematis. 

4. Administratif 

Memiliki legalitas, NPWP, serta menyampaikan proposal teknis dan portofolio. 

 

 

IX. Biaya 

Biaya Pendampingan RP.200.000.000  

1. Biaya jasa profesional konsultan untuk pelaksanaan seluruh rangkaian pendampingan 

sebagaimana ruang lingkup pekerjaan. 

2. Sudah termasuk biaya operasional konsultan, (seperti transportasi, akomodasi, dan biaya 

penunjang lainnya selama masa kontrak). 

3. Tidak termasuk biaya pelaksanaan pelatihan (seperti konsumsi, sewa tempat, ATK, dan 

kebutuhan teknis kegiatan). 

X. Signatures-  Job Description Certification 

Incumbent  (if applicable) 

 

Name                                         Signature                                         Date 

 

Name                                          Signature                                        Date 

 

Name                                          Signature                                        Date 

 

 

 


